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ABSTRAK 

ARIF YOGI SAPUTRA, 2024. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Penentuan Wilayah Tujuan Ekspor Produk Unggulan Indonesia (Komoditas Non-
Migas HS 6 Digit). Program Studi S1 Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, 
Universitas Negeri Jakarta, 2024. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
penentuan wilayah tujuan ekspor produk unggulan Indonesia komoditas non-migas 
serta kesulitan yang dihadapi oleh eksportir UMKM. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi pada eksportir UMKM produk 
unggulan komoditas non-migas yang teridentifikasi dalam HS 6 digit. Data 
penelitian dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi 
dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga faktor utama yang 
mempengaruhi penentuan wilayah tujuan ekspor produk unggulan non migas yang 
teridentifikasi dalam HS 6 digit, yaitu daya saing harga, permintaan pasar, dan 
kebijakan perdagangan. Selain itu, terdapat tiga kesulitan utama yang dihadapi oleh 
eksportir UMKM dalam menentukan wilayah tujuan ekspor, yaitu keterbatasan 
literasi informasi, keterbatasan sumber daya manusia, dan keterbatasan analisis data 
lapangan secara langsung. Penelitian ini memberikan implikasi bagi pemerintah 
dan eksportir UMKM untuk meningkatkan kinerja ekspor produk unggulan 
Indonesia. 

Kata Kunci: Ekspor, Produk Unggulan, UMKM, Penentuan Wilayah Tujuan 

Ekspor. 
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ABSTRACK 

ARIF YOGI SAPUTRA, 2024. Analysis of Factors Affecting the Determination 
of Export Destination Areas of Indonesia's Leading Products (Non-Oil and Gas 
Commodities 6 Digit Hs Code). S1 Economics Education Study Program, Faculty 
of Economics, State University of Jakarta, 2024. 

This study aims to analyze the factors that influence the determination of export 
destination areas for Indonesia's superior non-oil and gas commodities and the 
difficulties faced by MSME exporters. This research uses a qualitative method with 
a phenomenological approach to MSME exporters of superior non-oil and gas 
commodity products identified in the 6-digit HS code. The research data were 
collected through in-depth interviews, observations, and document studies. The 
results showed that there are three main factors that influence the determination of 
export destination areas for superior non-oil and gas products identified in the 6-
digit HS code, namely price competitiveness, market demand, and trade policy. In 
addition, there are three main difficulties faced by MSME exporters in determining 
export destination areas, namely limited information literacy, limited human 
resources, and limited direct field data analysis. This research provides 
implications for the government and MSME exporters to improve the export 
performance of Indonesia's leading products. 

Keywords: Export, Leading Products, MSMEs, Determination of Export 
Destination Areas. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan teknologi dan ekonomi global yang semakin cepat telah 

menciptakan dunia yang saling terhubung dan bergantung satu sama lain. 

(Anggraini et, at, 2023). Perekonomian Indonesia, sebagai negara dengan 

sektor ekspor yang signifikan, terus menghadapi tantangan dan dinamika yang 

berkembang dalam pasar global. Dalam rangka meningkatkan kontribusi 

ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi, penentuan wilayah tujuan ekspor bagi 

produk-produk unggulan Indonesia menjadi krusial. Produk-produk unggulan, 

yang memiliki potensi daya saing tinggi, membutuhkan strategi penentuan 

wilayah ekspor yang cermat untuk memaksimalkan pangsa pasar global. 

Sebagai negara dengan sumberydaya alam dan industri yang beragam, 

Indonesia memilikinpotensi untuk memperluas pasar ekspornya di berbagai 

belahan dunia. Namun, untuk mencapai hal tersebut, perlu pemahaman yang 

holistik terhadap dinamika pasar global serta adaptasi terhadap berbagai hal-

hal yang memengaruhi keputusan memilih negara tujuan ekspor. Seiring 

dengan komitmen Indonesia untuk menjadi pemain utama dalam ekonomi 

global, pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor penentu wilayah 

ekspor akan menjadi landasan strategis bagi pengembangan kebijakan yang 

berkelanjutan dan berdaya saing.  

Data Kementerian Perdagangan menunjukkan bahwa Tiongkok menjadi 

tujuan utama ekspor non-migas Indonesia pada September 2022, dengan 

pangsa pasar 26,23% dan nilai mencapai USD 6,16 miliar. Amerika Serikat dan 

Jepang menyusul di posisi kedua dan ketiga, masing-masing dengan pangsa 

pasar sekitar 9% dan nilai ekspor sedikit di atas USD 2 miliar. (Retno, 2023). 
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Total nilai ekspor Indonesia dari Januari hingga Oktober 2023 mencapai USD 

214,41 miliar, mengalami penurunan sebesar 12,15 persenindibandingkan 

periode yangunsama di tahun 2022. Secara khusus, ekspor nonmigas juga 

mengalami penurunan sebesar 12,74 persen, dengan nilai mencapai USD 

201,25 miliar. (Kemendag, 2023). Nilai ekspor 20 komoditas primer utama 

Indonesia turun 16,95% pada Januari-September 2023 dibandingkan tahun 

sebelumnya. Penurunan terbesar terjadi pada turunan CPKO, limbah & sisa 

logam mulia, dan remah karet. Sebaliknya, bungkil, nikel, dan CPO mengalami 

peningkatan ekspor terbesar. (Kemendag, 2023). 

Penurunan nilai ekspor sejumlah komoditas primer Indonesia pada periode 

Januari-September 2023 menunjukkan adanya tantangan dan perubahan 

dinamika dalam perdagangan global. Di sisi lain, beberapa komoditas primer 

justru mengalami peningkatan nilai ekspor, seperti bungkil, nikel, dan CPO. 

Hal ini menunjukkan adanya peluang di tengah tantangan. Selama studi dan 

observasi di departemen perdagangan, peneliti menemukan bahwa banyak 

UMKM yang mengalami kesulitan dalam menentukan wilayah tujuan ekspor 

yang tepat untuk produk mereka. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan 

pengetahuan dan pemahaman di kalangan UMKM terkait dengan proses 

ekspor, khususnya dalam hal pemilihan pasar yang sesuai. Kurangnya 

pemahaman ini dapat menghambat potensi pertumbuhan UMKM dan 

membatasi akses mereka ke pasar internasional yang lebih luas. 

Di tengah persaingan yangjksemakin ketat dan perubahan dinamika 

perdagangan global, memahami faktor-faktor yang memengaruhi penentuan 

wilayah tujuan ekspor merupakan langkah strategis. Analisis menyeluruh 

terhadap faktor-faktor tersebut akan memberikan wawasan mendalam tentang 

dinamika pasar global, kebijakan perdagangan, dan karakteristik konsumen di 

berbagai wilayah. Faktor-faktor yang melibatkan permintaan pasar, kondisi 

ekonomi, regulasi pemerintah, serta lingkungan sosial dan budaya menjadi 

elemen kunci dalam pengambilan keputusan mengenai penentuan wilayah 

tujuan ekspor. Oleh karena itu, erpenelitian ini bertujuan untuk menggali lebih 
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dalam dan fmenganalisis faktor-faktor tersebut guna memberikan kontribusi 

pemikiran baru bagi pengembangan kebijakan perdagangan nasional serta 

strategi pemasaran produk unggulan Indonesia di pasar internasional. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti merasa hal ini penting untuk 

dikaji lebih dalam mengenai “AnalisisinFaktor-Faktor Yang Mempengarruhi 

Penentuan Wilayah Tujuan Ekspor Produk Unggulan Indonesia Komoditas 

NonmMigas HS 6 Digit” untuk mengetahui apa saja yang melatar belakangi 

penentuan wilayah tujuan ekspor produk-produk Indonesia serta melihat 

kesulitan yang terjadi pada UMKM siap ekspor.  

Dalam konteks inilah, penelitian ini akan memberikan kontribusi signifikan 

dengan mengidentifikasidfaktor-faktor kuncidyang memengaruhi penentuan 

wilayah tujuan ekspor produk unggulan Indonesia. Hasil penelitian diharapkan 

dapat menjadi dasar bagi kebijakan pemerintah, industri, dan pelaku ekspor 

untuk meningkatkan daya saing dan penetrasi pasar internasional. 

1.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitianokini bertujuan untuk mempersempitikcakupan studi 

kualitatif dan penelitian secara keseluruhan, sehingga memudahkan dalam 

menentukan data mana yang penting dan mana yang tidak. (Moleong, 2017). 

Penelitian kualitatif ini dibatasi berdasarkan tingkat kepentingan dan urgensi 

masalah yang dikaji. Penelitian ini akan difokuskan pada “Analisis faktor-

faktor yang mempengaruhinpenentuan wilayahytujuan ekspor produk unggulan 

Indonesia.” yang objek utamanya merupakan masyarakat yang datang ke 

tempat pengembangan pasar dan informasi ekspor djpen kemendag yang telah 

di observasi oleh peneliti. 

Fokus penelitian ini akan membantu dalam memilih tujuan wilayah ekspor 

dan memilih pasar mana yang cocok dalam penentuan wilayahnya. Studi ini 

dapat memberikan wawasan lebih dalam untuk pengambilan keputusan dalam 

penentuan tujuan ekspor untuk produk-produk unggulan Indonesia, serta dapat 
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menjadi panduan untuk pendamping ekspor dalam menentukan pasar yang 

tepat. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latarnbelakang diatas maka yanggmenjadi pertanyaan penelitian 

dalam penelitian ini : 

1. Bagaimana faktor-faktor mempengaruhi dalam penentuan wilayah tujuan 

ekspor untuk produk unggulan Indonesia?  

2. Bagaimana kesulitan yang terjadi bagi eksportir dalam penentuan wilayah 

tujuan ekspor? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalahf untuk menggali pengalaman pribadi dan wawasan 

dari eksportir terkait faktor-faktori yang melatar belakangindalam penentuan 

wilayah tujuan ekspor produk unggulan Indonesia serta untuk mengetahui 

kesulitan yang terjadi bagi eksportir dalam penentuan wilayah tujuan ekspor. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini ddiharapkan dapatkmemberi manfaat bagi berbagai elemen : 

1. Masyarakat 

Penelitian inikdiharapkan dapat memberikan gambaran kepada masyarakat 

yang kesulitan dalam menentukan tujuan wilayah ekspor untuk produk 

mereka sehingga masyarakat dapat fokus dalam mentargetkan pemasaran 

di lokasi – lokasi yang potensial untuk melakukan transaksi di negara 

tujuan ekspor. 

2. Lembaga Instansi Kementerian Perdagangan  

Penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahanimasukan dan 

referensindalam membantu programdpendidikan ekspor pada masyarakat. 

3. Universitas 
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Penelitian ini diharapkanrdapat membantu sebagai bahan masukanduntuk 

membantu kampus agar terciptanya program wirausaha muda berorientasi 

ekspor untuk meningkatkan ddaya saing produkdIndonesia. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Yang Diteliti 

2.1.1   Pedagangan Internasional 

Secara etimologis, perdagangan adalah segala kegiatan yang 

memperjualbelikan barang atau jasa pada suatu titik dimana kurva penawaran dan 

permintaan seimbang pada satu titik, yang sering disebut dengan titik 

keseimbangan. Sedangkan internasionalinberarti dunia yang luas dan global, bukan 

sebagian atau satu wilayah tertentu (Aam Slamet R, 2009). Secara historisds, teori-

teori yang bderkaitan dengan konsepsiperdagangan internasional atau kegiatan 

ekspor ddan impor antar wilayah/negara didasarkan pada teoridkeunggulan absolut 

dan keunggulan komparatif. 

Teori keunggulan absolut yang dikemukakan oleh Adam Smith menyatakan 

bahwa perdagangan internasional akan saling menguntungkan jika setiap negara 

fokus memproduksi barang yang paling efisien mereka hasilkan, meskipun kurang 

efisien dalam memproduksi barang lain. Negara-negara tersebut kemudian dapat 

bertukar barang yang mereka hasilkan secara efisien dengan barang lain yang 

mereka butuhkan namun kurang efisien dalam produksinya. (Salvatore, 1997). 

Adam Smith berpendapat bahwa suatu negara akan mengekspor barang 

tertentu jika mampu memproduksinya dengan biaya lebih murah daripada negara 

lain. Kemampuan ini disebut keunggulan absolut, yang berarti negara tersebut dapat 

menghasilkan barang atau jasa dengan sumber daya yang lebih sedikit 

dibandingkan negara lain. Dengan demikian, sumber daya di kedua negara dapat 

dimanfaatkan secara optimal, sehingga meningkatkan total produksi barang dan 

jasa. 

Pada tahun 1817, David Ricardo memperkenalkan teori perdagangan 

komparatif. Salvatore (1997) berpendapat bahwa meskipun suatu negarantidak 

memiliki keeunggulan dalam memptroduksi dua barangmdibandingkan negara lain, 
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perdagangan yang saling menguntungkan tetap dapat terjadi. Negara sebaiknya 

fokus memproduksi dean mengekspor barang yang memilikipkerugian absolut lebsih 

rendah (barang dengan keunggulan relatif) dan mengimpor barang yang memiliki 

kerugian abjsolut lebih besar (barang dengan kerugian relatif). Keunggulan teori 

keunggulan komparatif ini adalah kemampuannya menjelaskan nilai tukar dan 

keuntungan dari pertukaran, yang tidak dapat dijelaskan oleh teori keunggulan 

absolut.  

Perdagangan internasional dapat terjadi karena berbagai alasan, seperti 

kebutuhan akan produk yang tidak diproduksi di dalam negeri, atau karena 

perbedaan harga dan kualitas barang antar negara. (Sitanini, 2021). Setiap negara 

mempunyai kapasitas produksi barang masing-masing baik dari segi kualitas 

maupun harga. Tujuan perdagangan internasional adalah untuk mendapatkan 

keuntungan dari perdagangan itu sendiri (Radifan, 2014). Terjadinya perdagangan 

antarnegara menunjukkan bahwa negara-negara tersebut memiliki sistem ekonomi 

terbuka. (Raswatie, 2014). Perdagangan internasional diharapkan dapat 

meningkatkan kesejahteraan baik bagi negara pengekspor maupun negara 

pengimpor. 

Kesimpulannya, perdagangan internasional terjadi karena adanya 

perbedaan kemampuan produksi, kualitas, dan harga barang antar negara. Tujuan 

utama dari perdagangan internasional adalah untuk memperoleh keuntungan bagi 

semua negara yang terlibat. Melalui perdagangan internasional, negara-negara 

dengan sistem ekonomi terbuka dapat saling melengkapi kebutuhan dan mencapai 

kesejahteraan yang lebih tinggi baik bagi negara pengekspor maupun pengimpor.  

Selain itu, perdagangan internasional memerlukan dokumuen-dokumen 

penting sepertinHarmonized System Code, Surat Pwenetapan Taurif dan Nilai Pabean, 

Surat Keterangaan Asal, dan lainnya sebagai syarat transaksi. Dokumen-dokumen 

ini diperlukan untuk memperlancar transaksi internasional dan juga berdampak 

pada penerimaan pajak negara. 

1. Harmonized System Code. 
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Harmonized System Code (HS Code) memainkan peran krusial dalam 

perdagangan internasional. Penentuan HS Code yang tepat sangat 

mempengaruhi kelancaran kegiatan ekspor dan impor. HS Code adalah sistem 

klasifikasi barang yang terstruktur secara sistematis untuk memudahkan 

penetapan tarif, transaksifdperdagangan, pengangkutan, dandpengumpulan 

statisstik. (Nugrahaeni & Tjean, 2021). Menurut fKemendag (2018) sekaarang ini  

Indonesia dmengklasifikasikan barang berdasarkan Harmonized System Code 

(HS Code) yang terdapat dalam Buku Tarif Bea diMasuk Indonesia. Peraturan 

mengenai klasifikasi HS Code diatur dalam PMK 17/PMK.010/2020. 

Indonesia telah meratifikasi penggunaan HS Code yang diterbitkansoleh WCO 

melalui Hukum No. 7 Tahun 1994. Tujuannya adalah untuk menciptakan 

sistem klasifikasi barang yang lebih terstruktur, memudahkan penetapan tarif 

bea masuk, pemberian fasilitas, analisis statistik perdagangan, dan penyesuaian 

dengan standar kode internasional. 

 

Gambar 2.1 Ilustrasi HS Code untuk yogurt 

Sumber : Situs www.ortax.org 
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Gambar 2.2 Ilustrasi HS Code untuk botol kecap 

Sumber : Situs www.bookairfreight.com 

 

2. Surat Penetapan Tarif dan 2Nilai Pabean 

Surat Penetapan Tarif dan2Nilai Pabean (SPTN) berfungsi sebagai acuan bagi 

bea cukai untuk memberi tahu importir tentang perubahan jumlah pembayaran. 

Selain itu, SPTN juga digunakan oleh Pejabat Bea Cukai untuk mengoreksi 

pengajuan barangw2impor yang diajukan oleh importir. Dalam Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2006 tentang Kepabeanan, importir diberikan hak untuk 

mengajukan administrasi, termasuk penagihan. Penagihan ini berkaitan dengan 

kewajiban membayar bea masuk, pajak, dan sanksi administrasi jika terdapat 

kekurangan pembayarwan. (Kurniawan, 2019).  

 

3. Surat Keterangan Asal  

Surat KeterangannAsal (SKA) adalah dokumen yang berfungsi sebagai bukti 

asal barang dalam kegiatan eksporindan impor (Girsang et al., 2020). Selain itu, 

Surat Keterangan Asal (SKA) merupakan dokumen penting dalam 

perdagangan internasional, sebagai hasil perjanjian antarnegara. SKA menjadi 

syarat wajib dalam kegiatan ekspor dan impor. Terdapat dua jenis SKA, yakni 

SKA preferensiddan non preferensi. SKA juga berfungsi sebagai bukti bahswa 
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barang ekspor Indonesiaswwtelah memenuhi Ketentusan Asal Barang Indsonesia 

(Rules of Origin of Indonesia).  
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2.1.2   Ekspor 

Ekspor adalahmkegiatan menjual barang ataukjasa ke luar negerik sesuai 

aturan yang berlaku. Daerah pabean adalah wilayah suatu negara, termasuk darat, 

laut, dan udara, di mana bea masuk dan keluar dikenakan pada barang yang 

melintas, kecuali wilayah tertentu yang dikecualikan. Ekspor didefinisikan menjadi 

kegiatan menjual barang dan jasa yang sebuah negara hasilkan kepada negara lain 

di pasar internasional (Yee, 2016). Sedangkan menurut Tyas (2022), Ekspor adalah 

kegiatan menjual barang dari dalam negeri ke negara lain dengan mematuhi semua 

aturan dan ketentuan yang berlaku dalam perdagangan internasional. Kegiatan ini 

melibatkan pengiriman barang melintasi batas negara, memenuhi persyaratan 

dokumen, pembayaran bea masuk dan pajak, serta mematuhi standar kualitas dan 

keamanan produk. Tujuan ekspor adalah untuk memperluas pasar, meningkatkan 

pendapatan, dan mendorong pertumbuhan ekonomi negara. 

Ekspor adalah kegiatan menjual komoditas yang dimiliki suatu negara 

kepada negara lain dengan tujuan mendapatkan pembayaran dalam valuta asing dan 

menggunakan bahasa asing dalam transaksi (Amir, 2004), Selain itu, ekspor juga 

dapat diartikan sebagai perdagangan yang melibatkan pengeluaran barang dari 

wilayah pabean Indonesia sesuai dengan peraturan yang berlaku (Santoso, 2003). 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2009, Ekspor 

adalah kegiatan mengeluarkan barang dari wilayah Indonesia, yang meliputi 

daratan, perairan, dan wilayah udara di atasnya, serta wilayah tertentu di Zona 

Ekonomi Eksklusif dan landas kontinen, sesuai dengan ketentuan dan peraturan 

yang berlaku. 

Sehingga dapat di simpulkan bahwa ekspor adalahkkegiatan menjual barang 

ataukjasa dari daerahmpabean suatu negaraldengan tetapkmengikuti peraturan-

peraturan yang ada dalam perdagangan internasional. Dengan adanya ekspor dapat 

memberikan manfaat dengan membuka peluang pasarobaru ketika pasar dalam 

negerilsudah jenuh. Selain itu, ekspor juga dapat mempermudah perluasan pasar di 

sektor industri. Ekspor juga menjadiipenting bagi negara karenandapat menambah 

pendapatanmnegara, karena itu pemerintahkmjuga harus ikut sertaldalam 
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meningkatkan nilaioekspor untuk meningkatkkan pendapatan mereka dengan kcara 

meningkatkan value produk- produk dalam negeri agar mampu bersaing di pasar 

luar negeri (Siti Hodijah, 2021) Mayoritas negara yang berhubungan dengan 

Indonesia untuk aktivitas ekspor adalah Jepang, China, Singapura, dan Korea 

Selatan. Sebagai negara dengan sumber daya alam dan industri yang beragam, 

Indonesia memiliki potensi untuk memperluas pasar ekspornya di berbagai belahan 

dunia. Selain harga, terdapatbbeberapa faktor lainuyang juga memepengaruhi 

volume eksporikomoditas Indonesia, antara lain: 

2.1.2.1 Daya Saing Harga 

Harganadalah sejumlahuuang yangndibayarkan oleh konsumen kepada produsen 

untuk mendapatkanfarproduk atau jasa yang mereka butuhkan. (Kotler, 2013). 

Swastha berpendapat bahwa harga adalah jumlah uang yang dikeluarkan untuk 

memperoleh suatu produk atau jasa. (Swasta, 2016). Dari kedua pengertian harga 

di atas, dapat disimpulkan bahwa harga adalah sejumlah uang yang dibayarkan oleh 

konsumen kepada produsen untuk mendapatkan produk atau jasa yang dapat 

memenuhi kebutuhan mereka. 

Harga menjadi salah satu faktor utama yang mempengaruhi daya saing produk 

Indonesia di pasar global. Harga yang kompetitif dapat meningkatkan permintaan 

terhadap produk Indonesia, sehingga mendorong peningkatan volume ekspor. 

(Lipsey, 1995) menyatakan terdapat hubungan positif antara harga komoditas dan 

jumlah penawaran komoditas tersebut. Ketika harga komoditas naik, maka jumlah 

komoditas yang ditawarkan juga akan meningkat. Namun, penetapan harga ekspor 

tidak bisa sembarangan. Produsen harus mempertimbangkan berbagai faktor seperti 

biaya produksi, margin keuntungan, harga pesaing, dan kondisi pasar di negara 

tujuan. Menurut Kotler dan Amstrong (2013) dalam terjemah Sabran, indikator 

harga ada empat yaitu : 

1. Keterjangkauan harga adalah strategi produsen dalam menentukan 

harga produk agar sesuai dengan daya beli konsumen. 

2. Daya saing harga adalah perbedaan harga yang ditawarkan oleh 

produsen kepada konsumen untuk produk yang sama. 


